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Abstract

This work shows an implementation of teaching assistant for natural science module in junior high
school (SMP) particularly on electricity and magnetism by using an integrated interaction and implementation
from education system, teacher profession, and scientific knowledge in improving SMP students understanding.
The first step was to prepare a correct concept of electricity and magnetism via a simple understanding.
Secondly, it was the process to approach schools which were the most possible to accept the treatment and
benefits. Finally, the series of transformation process of preparation of educational tools as well as teaching
style with enjoyable procedure based on local wisdom knowledge were applied. Our results exhibit a promising
response from students, class teachers and school principle especially in the quality content of module
supported by the attractive simple experimental tools and teaching method with advanced simple knowledge
treatment. Therefore, this study suggests a more preparation on more experimental tools and measurement
devices to reach the whole students in the classroom effectively.

Keywords: integrated interaction and implementation, education system, teacher profession, scientific
knowledge of electricity and magnetism

Abstrak

Riset ini memperlihatkan implementasi dari asistensi mengajar ilmu pengetahuan alam (IPA) pada SMP
terutama tentang listrik dan magnet dengan menggunakan interaksi dan implementasi terintegrasi dari
sistim mengajar, profesi keguruan, dan keilmuan sains untuk meningkatkan pemahaman siswa SMP. Tahap
pertama dengan menerapkan konsep yang benar tentang listrik dan magnet melalui cara sederhana.
Kemudian dilakukan pendekatan pada setiap sekolah yang bersedia menerima perlakuan dan keuntungan
dari asistensi mengajar IPA. Akhirnya sederet proses transformasi dalam persiapan alat dan bahan mengajar
maupun cara mendidik dengan penuh sukacita berdasarkan kearifan lokal diterapkan. Hasil riset ini
memberikan hasil yang mengagumkan dari siswa, guru kelas, dan pimpinan sekolah khususnya pada kualitas
isi materi ajar yang ditunjang oleh eksperimen sederhana yang menarik dan metode mengajar dengan
perlakuan pengetahuan tingkat lanjut. Sehingga, riset ini menyarankan perlunya ditambah bahan mengajar
serta peralatan eksperimen untuk menjangkau seluruh siswa di kelas secara serempak dan efektif.

Kata kunci: Interaksi dan implementasi terintegrasi, sistim edukasi, profesi guru, pengetahuan listrik dan
magnet
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1. PENDAHULUAN

[Imu pengetahuan alam (natural sciences) yang sangat luas tidak terjangkau teknologi
mutahir manusia di bumi (earthly sophisticated technology) yang berada di galaksi Milky Way
(Bima Sakti) diantara sekitar 4 triliun galaksi di alam semesta (universe) dikerjakan oleh Sang
Pencipta yang kekal (ELoHYM) dengan kegeniusannya sesuai bukti-bukti berbagai benda langit di
alam semesta yang tidak terbatas besarnya (Electronics Holy BIBLE, e-Sword; H.D. Young dan
R.A. Freedman, 2008; Halliday, Resnick dan J. Walker, 2011). Sebagai ilmuan fisika yang
penuh keterbatasan pengetahuan, pemahaman dan kebijaksanaan diperlukan ketekungan dalam
belajar secara giat dalam memahami sesuatu yang tidak terjangkau di alam semesta dengan
mempelajari hal-hal kecil dan sederhana seperti fisika dasar melalui lokasi kehidupan yang
berlandaskan kearifan local (H.I. Elim, dkk, 2019; H.I. Elim, 2019; M.]. Saptenno, dkk, 2019;
H.L Elim, dkk, 2016; H.D. Young and R.A. Freedman, 2016; R.A. Serway, C. Vuille, C. Teague
and J.R. Gordon, 2007, D. Giancoli, 2008; D. Giancoli, 2009). Maluku sebagai provinsi raja-raja
karena setiap daerah memiliki raja dan kaya akan harta kepulauan (unique treasures of
archipelago province of oceans and islands) telah memberikan budaya dan pola pikir kehidupan
ekologi kepulauan yang memiliki keunikan dan karifan local sendiri, serta diterima sepanjang
jaman oleh penduduk setempat. Jika dibandingkan dengan jumlah pulau di seluruh wilayah
Negara Indonesia, provinsi Maluku ditambah provinsi Maluku Utara memiliki ~1740 pulau yang
merupakan ~10% dari total pulau di Indonesia (~17480 pulau) artinya sebuah prototype
kepulauan dari Negara Indonesia. Namun karena letaknya di wilayah timur Indonesia yang jauh
dari pusat ibu kota Negara, provinsi Maluku memiliki berbagai keterbatasan pengembangan
daerah. Dengan demikian pada program asistensi mengajar pelajaran ilmu pengetahuan alam
(IPA), khususnya Listrik dan Magnet ini, diharapkan pengetahuan yang berlandaskan kearifan
lokal dapat membangun dasar IPA sejak usia di sekolah SMP (Junior high school) atau ~13 tahun
hingga 15 tahun. Listrik dan magnet merupakan dasar membangun energi kepulauan (P.
Nanlohy,dkk, 2017; ; H.I. Elim, dkk, 2017; H..I. Elim, dkk, 2018) yang hingga abad 21 yang
modern ini masih belum memadai di kepulauan. Energi kepulauan untuk memenuhi kehidupan
sehari-hari masyarakat kepulauan berupa energi listrik terbarukan (renewable energy) seperti
tenaga ombak/ arus, angin, matahari, dan sebagainya maupun energy kekal yang melibatkan gaya
kekal seperti gravitasi (Yosua dan Elim, 2020) dengan sistim kontrol yang efektif dan
berteknologi interaktif Industri 5.0 dan Society 5.0 dalam menunjang energi bebas polusi (H. I.
Elim dan G. Zhai, 2020).

Pada tulisan ini, dijelaskan bagaimana membangun sumber daya manusia dari pendidikan
sejak dini di SMP melalui interaksi dan implementasi yang terintegrasi melibatkan
pendidikan IPA, profesi keguruan dan keilmuan sains alam dalam pemahaman belajar
listrik dan magnet untuk para siswa SMP di daerah pesisir dalam menghadapi kemajuan
teknologi terapan energi dimasa mendatang. Disajikan juga pola mengajar dan eksperimen yang
melibatkan seluruh siswa di kelas melalui metode kreatif yang menyenangkan kedua belah pihak
anatar murid dan guru/ para pengajar. Berbagai proses mendidik terintegrasi tersebut telah
menghasilkan dasar ilmu listrik dan magnet yang tertanam pada para siswa yang dididik yang
telah dijalani lewat pemahaman teori dan eksperimen secara sederhana dan bersifat inpiratif
pada berbagai sekolah SMP di daerah pesisir pulau Ambon maupun pulau Saparua, propinsi
Maluku, Indonesia.

2. METODE

Riset pengabdian pada masysrakat khususnya para siswa di berbagai sekolah SMP (Junior
high school) pada daerah pesisir Jasirah Leihitu dan Jasirajh Leitimur di pulau Ambon, provinsi
Maluku, serta pada pulau Saparua di provinsi yang sama bertujuan untuk membangun masa
depan sumber daya manusia dari daerah pesisir yang kaya akan berbagai sumber energy local,
seperti kata pepatah local rakyat Maluku: “Bambu yang masih muda masih dapat ditekuk/
dibentuk”.
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2.1. Partisipan dan waktu pelaksanaan penelitian kepada masysrakat (PKM):

Berikut adalah sekolah SMP yang bersedia dilayani dan telah dilayani selama kurun waktu
mulai dari 5 Desember 2023 hingga 3 minggu ke depan di bulan Desember 2022: SMP Kristen
Saparua, SMP Negeri 43 IThamahu, Pulau Saparua, SMP Negeri 11 Liliboy, SMP Negeri 18
Hila-Kaitetu, SMP Negeri 72 Negeri Lima, SMP Negeri 85 Hatu, SMP Negeri 8 Ambon, SMP
Negeri 3 Maluku Tengah, Asilulu, SMP Negeri 37 Maluku Tengah, Ureng, dan SMP PGRI I
Wailiha, Dusun Toisapu, Desa Hutumuri, Ambon sebagai program penyelenggaraan asistensi
mengajar pendidikan pada sekolah menegah (SMP) dari Universitas Pattimura, Ambon,
Indonesia.

2.2. Materi Pemahaman Listrik dan Magnet

Pembuatan penjelasan yang mendalam tentang materi listrik dan magnet seperti pada
Gbr. 1 untuk diimplementasikan di berbagai sekolah SMP yang disebutkan di atas pada bagian
2.1 pertama-tama tentang pemahaman konsep (Gbr. 1), kemudian dirancang alat dan bahan yang
menunjang membuatan listrik dan magnet secara sederhana yang dapat diperoleh di daerah
setempat seperti yang tertera sebagai bagian yang terintegrasi pada hasil terapannya di sekolah-
sekolah SMP pada Gbr. 2 dan Gbr. 3.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1 menjelaskan konsep dasar yang lengkap tentang listrik dan magnet. Listrik
yang timbul sebagai medan listrik ditimbulkan oleh mengalirnya arus listrik pada bahan
penghantar listrik (kawat) dan lampu. Listrik dari sumber tegangan arus searah (direct current/
DC) seperti baterai maupun sumber tegangan arus bolak balik (alternating current/ AC) (listrik
PLN) yang berfrekuensi 50 Hz di jelaskan pada Gbr. 1. Misteri dari terjadinya aliran listrik itu
sendiri berhubungan dengan medan magnet. Jika baterai dalam keadaan diam tidak terhubung
dengan kawat, baterai itu sendiri bermedan listrik (E£) namun tidak ada medan magnet (B). Medan
magnet B akan timbul ketika terjadi aliran perpindahan electron dalam kawat konduktor.
Elektron atau muatan negatif ini akan bergerak sepanjang kawat dari sumber baterai dan
langsung berhadapan dengan medan listrik E . Ketika electron (e-) berhadapan dengan E, elektron
tersebut akan mengalami pergeseran sedikit (drifted) dan kemudian kembali keposisi gerak
semula dan terus melanjutkan perjalanannya. Sedangkan medan listrik dan magnet yang timbul
disekitar kawat konduktor menyebabkan adanya listrik atau medan elektromagnetik. Dengan
demikian jelaslah sudah konsep pemahaman sebenarnya dari konsep listrik dan magnet. Untuk
sumber tegangan listrik arus bolak balik AC seperti yang tergambar di dalam Gbr. 1 elektron akan
tergeser ke kiri dan bagian kanan dari medan elektromagnetik atau medan tergandeng E dan B
jika mereka berhadapan dengan medan listrik E yang searah dengan arah arus AC. Konsep dasar
timbulnya asal usul listrik dan magnet ini sangat membingungkan sebelumnya dan jika tidak
dijelaskan sejak dini akan terus menimbulkan salah paham dari generasi ke generasi. Demikian
hal penting dari pemahaman konsep pendidikan, profesi keguruan dan keilmuan sains sebelum
mempersiapkan alat dan bahan mengajar untuk mendidik para siswa di sekolah.
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Gambar 1. Pemahaman listrik dan magnet dengan sumber tegangan arus searah (contoh: baterai), dan
sumber listrik arus bolak balik (listrik PLN dengan frequesi ~ 50 Hz), dimana listrik dan magnet
tergandeng saat muatan negative electron berhadapan dengan medan listrik E dan
menimbulkam medan elektromagnetik dengan elektron mengalami sedikit pergeseran (drift)
posisi arah geraknya

Pada Gbr. 2 disajikan tahapan implementasi mendidik materi listrik dan magnet pada
para siswa SMP di berbagai sekolah yang berbeda. Hal ini dimulai dengan hikmat yang murni dari
surga yang bersumber dari ELoHYM (the Creator) yaitu kebijaksanaan (wisdom) yang pertama
tama membawa damai dan sukacita pada para siswa yang haus dan lapar akan kebenaran.
Tahapan pengerjaan pemahaman materi listrik dan magnet telah melibatkan para ahli
pendidikan, praktisi guru serta ilmuan sains alam semesta sesuai urutan pada Gbr. 2 yaitu (1).
Dilakukan workshop persiapan mengajar dari tim pendidik untuk persamaan persepsi yang lebih
lengkap dari berbagai segi, (2). Persiapan bahan mengajar dalam membuat listrik sederhana
maupun magnet serta alat ukur listrik/ magnet seperti multimeter (AVO meter) dan termometer
infrared, (3). Mempersiapkan sumbangan buku-buku ajar yang berkaitan untuk menambah
wawasan perpustakaan sekolah yang dapat menjangkau lebih banyak siswa di sekolah secara
berkelanjutan, (4). Menerapkan metode ajar yang penuh sukacita dan multitasking. Gambar 2
tersebut terlihat bukti-bukti riil disekolah-sekolah yang dilayani. Para siswa yang sekolahnya
penuh keterbatasan kualitas pendidik (guru) maupun peralatan inovasi sederhana di
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laboratorium sekolah sangat antusias belajar dan berhasrat mencoba untuk bereksperimen
dalam pembuatan sumber listrik dan mempelajari pembuatan magnet sederhana serta melihat
pola medan magnet tersebut secara jelas. Secara umum dari pengalaman mendidik kami selama
kurang lebih 3 minggu atau 2 kali 1 minggu di sekolah selama 4 kali pertemuan pada setiap
sekolah, telah diamati keberhasilan peserta didik yang melibatkan guru kelas, pimpinan sekolah
dan para siswa di kelas. Dari hasil perlakuan, tanggapan belajar siswa dan guru kelas maupun
hasil belajar para siswa kelas baik secara teori maupun eksperimen listrik dan magnet, diperoleh
berbagai kepuasan mendidik diantara kualitas pendidik dengan siswa yang dididik dengan bukti
nyata ekspresi yang penuh sukacita maupun konsep belajar yang bernilai pengetahuan tingkat
tinggi (value of high quality knowledge) dan karakter pemahaman keilmuan (scientific behavior).
Perlakuan mendidik telah melibatkan seluruh siswa dalam bereksperimen dan berinteraksi
dengan pikiran, hati dan keinginan diri sendiri setiap siswa, sehingga kreatifitas dan potensi para
siswa maupun guru kelas sadar akan pentingnya pengetahuan tingkat tinggi listrik dan magnet
yang disajikan dengan cara sederhana yang menyenangkan disertai keadilan yang tanpa pamrih,
dan tanpa paksaan.

Hikmat yang murni dari surga,
dan membawa damai
sejahtera

Belajar Listrik dan Magnet
sesuai konsep kearifan lokal
(Local wisdom Learning system)

[1]. Workshop persiapan mengajar dari tim pendidik
. R i - 2 A

5 b N

[3]. Kontribusi bku referensi di sekolah sekolah
dari tl pendidik yang didanai unlversltas‘Pattlr!g.uraA

B i ATEG

A . [4]. Mengajar dengan penuh sukacita dengan sistim multitasking |

I.lstrﬂr*a}vgl
=

Gambar 2. Perencanaan, pelaksanaan dan penerapan mengajar sesuai konsep kearifan local (teaching
process by using plan-do-check cycle based on local wisdom concept) listrik dan magnet dengan
melibatkan proses interaksi ahli pendidikan, profesi guru dan ilmuan fisika

Persiapan tim pengajar yang tertruktur seperti pada Gbr. 3 dengan melibatkan kombinasi
para ilmuan pendidikan, praktisi guru dan sains murni disertai persiapan alat dan bahan dalam
membuat listrik dan magnet sederhana serta kegunaannya dalam menghasilkan listrik yang
menyalakan lampu secara terukur dan inovasi sesuai kearifan lokal misalnya mengukur besarnya
tegangan air ledeng di sekolah dibandingkan dengan tegangan air minum mineral yang dijual di
pasaran sekitar dalam implementasi di berbagai sekolah SMP di pulau Ambon (daerah pesisir
Jasirah Leihitu dan Jasirah Leitimur) dan Saparua akhirnya telah membuahkan hasil yang
mengesankan secara scientific terlihat pada kerjasama diantara para siswa yang menuntun
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pemahaman mereka dalam hal saling meningkatkan pengetahuan masing masing secara
indivindu. Sedangkan dukungan Dinas Pendidikan wilayah (KorWil) telah membantu mengawasi
seseriusan pimpinan sekolah sekolah dalam menerima perlakuan para ahli asistensi mengajar
dari universitas Pattimura. Sebuah kehormatan yang terintegrasi lewat kerjasama berbagai pihak
mulai dari universirtas pattimura, dinas pendidikan wilayah sekolah-sekolah maupun para
pendidik, guru dan siswa yang terlibat menyebabkan impak yang luas disekitar desa tersebut
terutama para orang tua murid dirumahnya masing-masing serta masyarakat di daerah sekitar
sekolah tersebut. Salah satu indicator terlihat dari kesiapan para murid yang dididik sangat serius
dan antusias serta sangat berhasrat dalam menerima perlakuan transformasi pengetahuan listrik
dan magnet di kelas sekolah masing-masing saat perlakuan asistensi mengajar IPA.

Koordin Si
. gigas _

Gambar 3. Persiapan tim pengajar dari kombinasi para ilmuan pendidikan dan sains murni disertai
persiapan alat dan bahan dalam membuat listrik dan magnet sederhana serta kegunaannya
dalam menghasilkan listrik yang menyalakan lampu secara terukur dan inovasi sesuai kearifan
local dalam implementasi di berbagai sekolah SMP (Junior high school) di pulau Ambon (daerah
pesisir Jasirah Leihitu dan Jasirah Leitimur) dan Saparua
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4. KESIMPULAN

Perbedaan yang sangat significan dan nyata ketika para pendidik sains alam menerapkan
konsep keahlian pendidikan dan pengalaman profesi guru di daerah pesisir kepulauan Maluku
yaitu terjalinnya integrasi transformasi pengetahuan yang lebih terarah kepada kebutuhan lokal
daerah sekolah-sekolah SMP setempat. Hal ini telah terjalin erat dengan konsep pendekatan
dalam menerapkan kearifan lokal dalam mengimplementasikan ilmu sains IPA sehingga
meskipun para siswa baru pertama kali bertemu guru yang mungkin asing bagi mereka, tetapi
mereka tidak merasa canggung dalam menerima pelajaran, dan bahkan sangat menikmati dengan
penuh sukacita saat penyampaian transfer ilmu IPA terutama listrik dan magnet dengan lebih baik
dan sempurna dibandingkan dengan cara buku pelajaran sebatas pengetahuan SMP yang
biasanya merka gunakan sehari-hari dalam belajar. Saran dari pengembangan riset sederhana ini
adalah perlunya penyediaan lebih memadai bahan dan alat belajar saat penerapan sistim interaksi
dan implementasi terintegrasi dari pendidikan, profesi keguruan dan keilmuan sains dalam
pemahaman belajar Siswa SMP.
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